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Lampiran 1 Surat Pernyataan Kesediaan menjadi Responden Penelitian 

 

Surat Pernyataan Kesediaan menjadi Responden Penelitian 

 

Dengan menandatangani lembar ini, saya: 

Nama  :  

Usia  : 

Alamat  : 

Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang 

berjudul “Hubungan Karakteristik Individu dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Kader Aktif Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Sudiang Kota Makassar 

Tahun 2021” yang akan dilakukan oleh Nulfikayani mahasiswi Program Studi 

Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. 

Saya telah dijelaskan bahwa jawaban dalam kuesioner ini hanya digunakan 

untuk keperluan penelitian dan saya secara sukarela bersedia menjadi responden 

penelitian ini.  

Demikian lembar persetujuan ini saya isi dengan sebenar-benarnya agar 

dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Makassar,  April  2021 

Yang menyatakan 

 

 

(Nama Responden) 

 

  



 

Lampiran 2 Kuesioner 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

“Hubungan Karakteristik Individu dan Motivasi Terhadap Kinerja Kader 

Aktif Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Sudiang Kota Makassar Tahun 

2021” 

 

Nomor Kuesioner :  (diisi oleh peneliti) 

Petunjuk pengisian 1: 

Bapak/ibu dimohon untuk beri tanda ceklis atau centang ( √ ) pada jawaban di 

bawah ini yang sesuai dengan identitas pribadi bapak/ibu/saudara (i). 

Periksalah agar tidak ada jawaban yang terlewati. 

 

A. Karakteristik Kader Posyandu 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Nama  

2. Usia 1.  ≥ 65 tahun 

2.  50 – 64 tahun 

3. 15 – 49 tahun 

2 Jenis kelamin  1. Laki-laki 

2. Perempuan 

3 Pendidikan 1. Tidak sekolah/tidak tamat SD  

2. Tamat SD  

3. Tamat SMP  

4. Tamat SMA  

5. Sarjana / Diploma 

6. Lainnya 

4 Status perkawinan 1. Menikah 



 

2. Cerai 

3. Belum menikah 

5 Masa kerja sebagai 

kader 

1. ≤ 5 tahun 

2. > 5 tahun 

 

Petunjuk pengisian 2: 

1.  Bacalah dengan cermat setiap item sebelum mengisi jawaban. 

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai atas 

pertanyaan/pernyataan berikut dengan memberikan tanda ceklis atau 

centang 

 (√) pada jawaban yang dipilih. Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada 

jawaban yang tepat, maka jawaban dapat diberikan pada pilihan yang 

mendekati. Alternatif jawaban adalah sebagai berikut. 

1. STS : Sangat Tidak Setuju 

2. TS : Tidak Setuju  

3. S  : Setuju  

4. SS  : Sangat Setuju 

 

B. Motivasi Kader 

No. Pernyataan STS TS S SS 

a. Kebutuhan Fisik 

1. Besarnya insentif yang saya terima sesuai 

dengan apa yang saya kerjakan sebagai kader 

    

2. Insentif yang saya terima sudah memenuhi 

kebutuhan keluarga 

    

3. Pemberian insentif kader setiap bulan lebih 

efektif dibandingkan jika diberikan setiap 3-6 

bulan sekali 

    

4. Meskipun insentif yang saya terima jumlahnya 

kecil, saya tetap semangat dalam bekerja 

    



 

5. Pemberian insentif kepada kader dilakukan 

tetap waktu  

    

6. Kondisi pencahayaan tempat penyelenggaraan 

kegiatan posyandu tidak memenuhi standar 

    

7. Ventilasi udara tempat penyelenggaraan 

kegiatan posyandu terasa nyaman 

    

8. Fasilitas untuk penyelenggaraan kegiatan di 

posyandu lengkap 

    

b. Kebutuhan Keamanan 

1. Sebagai kader, saya merasa aman jika 

diberikan jaminan kesehatan 

    

2. Tempat penyelenggaraan kegiatan posyandu 

aman dari bahan kimia yang berbahaya 

    

3. Tempat penyelenggaraan kegiatan posyandu 

bersih dan aman dari bahaya mikroorganisme 

(virus dan bakteri) 

    

4. Tempat penyelenggaraan kegiatan posyandu 

aman dari bahaya lingkungan fisik 

(kebisingan, pencahayaan tidak memadai dan 

suhu lingkungan yang berlebihan)  

    

5. Beban kerja yang saya dapatkan melebihi 

batas kemampuan saya sebagai kader 

    

6. Meskipun tempat penyelenggaraan kegiatan 

posyandu kurang aman, saya tetap 

produktivitas dalam bekerja 

    

c. Kebutuhan Sosial 

1. Saya memiliki hubungan yang baik sesama 

kader 

    

2. Saya memiliki hubungan yang baik terhadap 

tenaga kesehatan yang lainnya seperti bidan 

    



 

dan dokter, baik itu sebelum menjadi kader 

maupun setelah menjadi kader 

3. Dengan menjadi kader, saya memiliki 

hubungan yang baik dengan perangkat daerah 

setempat (seperti ketua RT, ketua RW, dll) 

    

4. Sebelum dan sesudah menjadi kader, 

hubungan saya tetap baik dengan masyarakat 

setempat 

    

5. Ketika saya memerlukan bantuan, orang-orang 

disekitar saya selalu siap membantu, baik itu 

sebelum menjadi kader maupun setelah 

menjadi kader 

    

6. Meskipun hubungan dengan orang-orang 

disekitar saya kurang baik, saya tetap 

produktivitas dalam bekerja 

    

d. Kebutuhan Penghargaan     

1. Dengan menjadi kader, saya merasa dihargai 

di lingkungan sekitar 

    

2. Adanya bonus yang diberikan kepada kader 

apabila mampu menyelesaikan target 

pekerjaan yang telah ditentukan 

    

3. Adanya hadiah yang diberikan kepada kader 

yang berprestasi 

    

4. Saya mendapat pujian dari rekan kerja pada 

saat melakukan pekerjaan dengan baik 

    

5. Setiap hasil kerja yang telah saya laksanakan 

layak untuk mendapatkan penghargaan  

    

6. Meskipun ornag-orang disekitar saya tidak 

memberikan pujian, saya tetap semangat 

dalam bekerja 

    



 

e.  Kebutuhan Aktualisasi Diri 

1. Kemampuan yang saya miliki sesuai dengan 

pekerjaan saya sebagai kader 

    

2. Menjadi kader posyandu tidak memberikan 

peluang bagi saya untuk berkreatiftas sendiri 

dalam melaksanakan pekerjaan 

    

3. Dengan menjadi kader, saya memiliki 

keterampilan baru yang mungkin bisa 

mendukung pada pengembangan karir yang 

baru 

    

4. Menjadi kader posyandu membuat saya 

memiliki keterbatasan untuk mengembangkan 

potensi lain yang saya miliki 

    

 

C. Kinerja Kader 

No. Pernyataan STS TS S SS 

a. Tugas kader sebelum hari buka posyandu 

1. Saya menyiapkan tempat pelaksanaan, 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT), serta 

sarana dan prasarana sebelum kegiatan 

posyandu dimulai 

    

2. Saya tidak menyebarluaskan informasi tentang 

hari buka posyandu melalui pertemuan warga 

setempat atau surat edaran 

    

3. Terdapat pembagian tugas antar kader     

4. Saya tidak melakukan koordinasi dengan 

petugas kesehatan yang lainnya 

    

b. Tugas kader saat hari buka posyandu 

5. Saya tidak mendaftar bayi/ibu balita, ibu 

hamil, dan Pasangan Usia Subur (PUS) yang 

    



 

datang ke posyandu 

6. Saya melakukan penimbangan bayi/balita, ibu 

hamil, dan PUS 

    

7. Saya tidak melakukan pengukuran lingkar 

lengan atas ibu hamil dan Wanita Usia Subur 

(WUS) 

    

8. Saya melakukan pencatatan hasil penimbangan 

di Kartu Menuju Sehat (KMS) kemudian 

menilai berat badan naik atau tidak naik 

    

9. Saya tidak memberikan penyuluhan dan 

konseling terhadap orang tua/keluarga balita 

    

10. Saya memberikan oralit, kapsul vitamin A, 

tablet besi, dan pelayanan KB terhadap sasaran 

yang membutuhkan 

    

11. Saya tidak melakukan evaluasi bulanan dan 

perencanaan kegiatan posyandu 

    

12. Saya membuat catatan hasil kegiatan posyandu     

c. Tugas kader setelah hari buka posyandu 

13. Saya tidak melakukan tindak lanjut dan 

kunjungan ke rumah sasaran yang tidak hadir 

saat kegiatan di posyandu 

    

14. Saya melakukan pertemuan dengan tokoh 

masyarakat setempat untuk menyampaikan 

atau menginformasikan hasil kegiatan 

posyandu 

    

15. Saya tidak melakukan pertemuan, diskusi atau 

forum komunikasi dengan masyarakat untuk 

membahas kegiatan posyandu diwaktu yang 

akan datang 

    

 

  



 

Lampiran 3 Hasil Analisis Penelitian 

1. Hasil Analisis Univariat 

Usia Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 50-64 25 20.5 20.5 20.5 

15-49 97 79.5 79.5 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

 

Pendidkan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tamat SD 3 2.5 2.5 2.5 

Tamat SMP 21 17.2 17.2 19.7 

Tamat SMA 87 71.3 71.3 91.0 

Sarjana / Diploma 11 9.0 9.0 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

 

Status Perkawinan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Menikah 111 91.0 91.0 91.0 

Cerai 6 4.9 4.9 95.9 

Belum Menikah 5 4.1 4.1 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

 

Masa Kerja Kader 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid = 5 tahun 55 45.1 45.1 45.1 

> 5 tahun 67 54.9 54.9 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

 

Kebutuhan Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tinggi 75 61.5 61.5 61.5 

Rendah 47 38.5 38.5 100.0 

Total 122 100.0 100.0  



 

Kebutuhan Keamanan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 115 94.3 94.3 94.3 

Rendah 7 5.7 5.7 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

 

Kebutuhan Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tingi 65 53.3 53.3 53.3 

Rendah 57 46.7 46.7 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

 

Kebutuhan Penghargaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 88 72.1 72.1 72.1 

Rendah 34 27.9 27.9 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

 

Kebutuhan Aktualisasi Diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 108 88.5 88.5 88.5 

Rendah 14 11.5 11.5 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

 

Kinerja Kader 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 112 91.8 91.8 91.8 

Rendah 10 8.2 8.2 100.0 

Total 122 100.0 100.0  

 

 



 

2. Hasil Analisis Bivariat 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Usia * Kinerja Kader 122 100.0% 0 0.0% 122 100.0% 

 

 

Usia * Kinerja Kader Crosstabulation 

 

Kategori Kinerja 

Total Tinggi Rendah 

Usia Produktif Count 25 0 25 

% within Kinerja Kader 22.3% 0.0% 20.5% 

Sangat Produktif Count 87 10 97 

% within Kinerja Kader 77.7% 100.0% 79.5% 

Total Count 112 10 122 

% within Kinerja Kader 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 2.807a 1 .094   

Continuity Correctionb 1.605 1 .205   

Likelihood Ratio 4.811 1 .028   

Fisher's Exact Test    .212 .091 

Linear-by-Linear 

Association 

2.784 1 .095 
  

N of Valid Cases 122     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.05. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 



 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Tingkat Pendidikan * Kinerja 

Kader 

122 100.0% 0 0.0% 122 100.0% 

 

 

 

Tingkat Pendidikan * Kinerja Kader Crosstabulation 

 

Kinerja Kader 

Total Tinggi Rendah 

Tingkat Pendidikan Rendah Count 3 0 3 

% within Kinerja Kader 2.7% 0.0% 2.5% 

Sedang Count 98 10 108 

% within Kinerja Kader 87.5% 100.0% 88.5% 

Tinggi Count 11 0 11 

% within Kinerja Kader 9.8% 0.0% 9.0% 

Total Count 112 10 122 

% within Kinerja Kader 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Point 

Probability 

Pearson Chi-Square 1.412a 2 .494 .688   

Likelihood Ratio 2.551 2 .279 .463   

Fisher's Exact Test .663   .688   

Linear-by-Linear 

Association 

.421b 1 .517 .654 .467 .368 

N of Valid Cases 122      

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .25. 

b. The standardized statistic is -.649. 

 

 

 



 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Status Perkawinan * 

Kinerja Kader 

122 100.0% 0 0.0% 122 100.0% 

 

 

Status Perkawinan * Kinerja Kader Crosstabulation 

 

Kinerja Kader 

Total Tinggi Rendah 

Status Perkawinan Menikah Count 103 8 111 

% within Kinerja Kader 92.0% 80.0% 91.0% 

Cerai Count 6 0 6 

% within Kinerja Kader 5.4% 0.0% 4.9% 

Belum Menikah Count 3 2 5 

% within Kinerja Kader 2.7% 20.0% 4.1% 

Total Count 112 10 122 

% within Kinerja Kader 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Point 

Probability 

Pearson Chi-Square 7.401a 2 .025 .060   

Likelihood Ratio 4.965 2 .084 .045   

Fisher's Exact Test 5.073   .079   

Linear-by-Linear 

Association 

3.986b 1 .046 .074 .074 .051 

N of Valid Cases 122      

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .41. 

b. The standardized statistic is 1.996. 

 

 

 

 

 



 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Masa Kerja * Kinerja 

Kader 

122 100.0% 0 0.0% 122 100.0% 

 

 

 

 Masa Kerja * Kinerja Kader Crosstabulation 

 

Kinerja Kader 

Total Tinggi Rendah 

Masa Kerja Baru Count 51 4 55 

% within Kinerja Kader 45.5% 40.0% 45.1% 

Lama Count 61 6 67 

% within Kinerja Kader 54.5% 60.0% 54.9% 

Total Count 112 10 122 

% within Kinerja Kader 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Point 

Probability 

Pearson Chi-Square .114a 1 .736 .756 .502  

Continuity 

Correctionb 

.000 1 .996 
   

Likelihood Ratio .115 1 .735 .756 .502  

Fisher's Exact Test    1.000 .502  

Linear-by-Linear 

Association 

.113c 1 .737 .756 .502 .247 

N of Valid Cases 122      

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.51. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is .336. 

 

 



 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kebutuhan Fisiologis * 

Kinerja Kader 

122 100.0% 0 0.0% 122 100.0% 

 

 

Kebutuhan Fisik * Kinerja Kader Crosstabulation 

 

Kinerja Kader 

Total Tinggi Rendah 

Kategori Fisik Tinggi Count 74 1 75 

% within Kinerja Kader 66.1% 10.0% 61.5% 

Rendah Count 38 9 47 

% within Kinerja Kader 33.9% 90.0% 38.5% 

Total Count 112 10 122 

% within Kinerja Kader 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 12.187a 1 .000   

Continuity Correctionb 9.935 1 .002   

Likelihood Ratio 12.657 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear 

Association 

12.087 1 .001 
  

N of Valid Cases 122     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.85. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 



 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kebutuhan Keamanan * 

Kinerja Kader 

122 100.0% 0 0.0% 122 100.0% 

Kebutuhan Keamanan * Kinerja Kader Crosstabulation 

 

Kinerja Kader 

Total Tinggi Rendah 

Kebutuhan 

Keamanan 

Tinggi Count 109 6 115 

% within Kinerja Kader 97.3% 60.0% 94.3% 

Rendah Count 3 4 7 

% within Kinerja Kader 2.7% 40.0% 5.7% 

Total Count 112 10 122 

% within Kinerja Kader 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 23.643a 1 .000   

Continuity Correctionb 17.246 1 .000   

Likelihood Ratio 12.506 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear 

Association 

23.449 1 .000 
  

N of Valid Cases 122     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .57. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kebutuhan Sosial * 

Kinerja Kader 

122 100.0% 0 0.0% 122 100.0% 

 

 

Kebutuhan Sosial * Kinerja Kader Crosstabulation 

 

Kategori Kinerja 

Total Tinggi Rendah 

Kebutuhan Sosial Tinggi Count 58 7 65 

% within Kinerja Kader 51.8% 70.0% 53.3% 

Rendah Count 54 3 57 

% within Kinerja Kader 48.2% 30.0% 46.7% 

Total Count 112 10 122 

% within Kinerja Kader 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.224a 1 .269   

Continuity Correctionb .601 1 .438   

Likelihood Ratio 1.264 1 .261   

Fisher's Exact Test    .334 .221 

Linear-by-Linear 

Association 

1.213 1 .271 
  

N of Valid Cases 122     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.67. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 



 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kebutuhan Penghargaan * 

Kinerja Kader 

122 100.0% 0 0.0% 122 100.0% 

 

 

Kebutuhan Penghargaan * Kinerja Kader Crosstabulation 

 

Kinerja Kader 

Total Tinggi Rendah 

Kebutuhan 

Penghargaan 

Tinggi Count 81 7 88 

% within Kinerja Kader 72.3% 70.0% 72.1% 

Rendah Count 31 3 34 

% within Kinerja Kader 27.7% 30.0% 27.9% 

Total Count 112 10 122 

% within Kinerja Kader 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .025a 1 .875   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .024 1 .876   

Fisher's Exact Test    1.000 .565 

Linear-by-Linear 

Association 

.024 1 .876 
  

N of Valid Cases 122     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.79. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 



 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kebutuhan Aktualisasi Diri 

* Kategori Kinerja 

122 100.0% 0 0.0% 122 100.0% 

 

 

Kebutuhan Aktualisasi Diri * Kinerja Kader Crosstabulation 

 

Kinerja Kader 

Total Tinggi Rendah 

Kebutuhan Aktualisasi 

Diri 

Tinggi Count 101 7 108 

% within Kategori Kinerja 90.2% 70.0% 88.5% 

Rendah Count 11 3 14 

% within Kategori Kinerja 9.8% 30.0% 11.5% 

Total Count 112 10 122 

% within Kategori Kinerja 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.680a 1 .055   

Continuity Correctionb 1.961 1 .161   

Likelihood Ratio 2.794 1 .095   

Fisher's Exact Test    .089 .089 

Linear-by-Linear 

Association 

3.649 1 .056 
  

N of Valid Cases 122     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.15. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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